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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
Diterima Mei 2025 berbantuan aplikasi Thunkable pada materi suhu dan kalor guna meningkatkan keterampilan berpikir
Disetujui Juli 2025 kritis peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Design and Development Research (DDR)
Dipublikasikan Agustus yang terdiri dari' empat tahap, yaitu analysis, design, devglopmfz'nt, dan evaluatign. Pasla tiahag
2025 pengembangan, dilakukan pembuatan produk serta serangkaian uji kelayakan, meliputi uji validasi

ahli, uji kepraktisan, dan uji Efektivitas. Uji validasi ahli menunjukkan hasil sebesar 92% dengan

Keywords: kategori sangat valid. Uji responss peserta didik memperoleh persentase 77% dengan kategori baik,
Critical Thinking Skills, e-LKPD, sedangkan uji persepsi guru menghasilkan persentase 89% dengan kategori sangat baik. Uji
Problem Based Learning, efektivitas dilakukan melalui analisis N-Gain dan uji hipotesis menggunakan Paired sample-t-test. Hasil
Temperature and Heat, uji hipotesis menunjukkan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dengan taraf kepercayaan 95%, yang berarti
Thunkable terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan e-LKPD berbasis PBL terhadap keterampilan berpikir

kritis peserta didik. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan nilai 0,65 dengan peningkatan sebesar
39%, yang mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami
peningkatan setelah diberikan treatment. Berdasarkan hasil uji kelayakan dan efektivitas, dapat
disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis Problem Based Learning berbantuan aplikasi Thunkable ini layak
digunakan dalam pembelajaran suhu dan kalor di sekolah serta efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Abstract

This study aims to develop e-LKPD based on Problem Based Learning (PBL) assisted by the Thunkable
application on temperature and heat material to improve students’ critical thinking skills. The research method
used is Design and Development Research (DDR) which consists of four stages, namely analysis, design,
development, and evaluation. At the development stage, product creation and a series of feasibility tests were
carried out, including expert validation tests, practicality tests, and effectiveness tests. The expert validation test
showed a result of 92% with a very valid category. The student responsse test obtained a percentage of 77% with
a good category, while the teacher perception test produced a percentage of 89% with a very good category. The
effectiveness test was carried out through N-Gain analysis and hypothesis testing using the Paired sample-t-test.
The results of the hypothesis test showed a sig. (2-tailed) <0.05 with a confidence level of 95%, which means that
there is a significant influence of the use of PBL-based e-LKPD on students’ critical thinking skills. In addition,
the results of the N-Gain test showed a value of 0.65 with an increase of 39%, which indicates that students’ critical
thinking skills have increased after being given treatment. Based on the results of the feasibility and effectiveness
test, it can be concluded that the e-LKPD based on Problem Based Learning assisted by the Thunkable application
is feasible for use in learning temperature and heat in schools and is effective in improving students’ critical
thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menuntut para
pendidik mengembangkan strategi yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga membekali peserta didik
dengan keterampilan 4C: critical thinking,
communication, collaboration, and creativity
(Ariyana et al, 2018). Salah
keterampilan yang menjadi fokus dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah
pengembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pemecahan masalah.
Peserta didik yang dapat memecahkan
masalah dalam proses pembelajaran,
berarti peserta didik tersebut dapat
berpikir kritis (Mardhiyah et al, 2021).
Keterampilan berpikir Kkritis merupakan
sebuah alur kerangka berpikir dalam
konsep keterampilan, mengaplikasikan
sebuah sintesis, analisis, generalisasi dan
mengevaluasi (Fatriani & Sukidjo, 2018).
Akan tetapi, keterampilan berpikir kritis
peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Hasil survei Internasional dalam
Programme  for International Student
Assessment (PISA) 2018 menunjukkan
bahwa peserta didik di Indonesia masih
lemah dalam keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti menganalisa, mengevaluasi,
dan mencipta (Setiawati et al, 2019).

satu

Tingkat keterampilan berpikir Kkritis
yang masih rendah dapat diakibatkan oleh
kegiatan = pembelajaran yang masih
didominasi guru (Tita Kartika et al., 2020).
Peserta didik yang masih kesulitan dalam
menguasai konsep dan berpikir kritis akan
lebih baik jika dibimbing dengan kegiatan
dalam lembar kerja peserta didik (Sari et al,
2017). Salah satu alternatif solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah
melalui pengembangan media
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). LKPD merupakan bahan ajar
yang berisi kegiatan belajar terstruktur
untuk memandu peserta didik dalam
memahami konsep dan memecahkan
masalah (Amali 2019). Pada

penerapan LKPD konvensional disekolah

et al,
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belum terdapat pertanyaan yang mengasah
keterampilan berpikir kritis peserta didik
dan masih berupa kertas, oleh karena itu,
tampilan, isi dan kualitas LKPD cetak dapat
dioptimalkan dengan berbasis teknologi
elektronik (Herawati et al., 2016).

Materi suhu dan kalor merupakan
salah satu materi fisika yang cukup
menantang bagi peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian, banyak peserta didik yang
kesulitan memahami konsep perpindahan
kalor, pemuaian, dan hubungan Kkalor
dengan suhu (Laili et al, 2021). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa 68,57%
peserta didik kesulitan memahami konsep
dasar suhu dan kalor, dan 40% peserta didik
kesulitan menyelesaikan soal perhitungan
(Ma'rifah et al, 2016). Berdasarkan hasil
dari penyebaran angket yang dilakukan
peneliti kepada 12 guru dan 58 peserta
didik di 11 sekolah menunjukkan bahwa
50% guru masih mengajarkan materi ini
secara konvensional tanpa praktikum
dengan alasan keterbatasan sarana
laboratorium dan waktu. Sebanyak 53,4%
peserta didik juga menyatakan bahwa
materi suhu dan kalor sulit dipahami.

Penyampaian materi suhu dan kalor
yang kurang tepat dan kurangnya kegiatan
praktikum membuat tingkat keterampilan
berpikir kritis
rendah. Kurangnya keterampilan berpikir
kritis ini menandakan bahwa keterampilan
yang harus dimiliki peserta didik pada
pembelajaran abad ke-21 masih belum

peserta didik menjadi

terpenenuhi. Alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut dapat dilakukan
melalui kegiatan eksperimen sains dengan
pembelajaran berbasis masalah. Problem
Based Learning (PBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang telah terbukti
efektif dalam melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Herzon et al., 2018).
PBL mendorong peserta didik untuk belajar
melalui pemecahan masalah yang tidak
hanya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, tetapi juga

pemahaman konsep.
pembelajaran tersebut dapat berjalan lebih

memperdalam
Kegiatan
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efektif dengan menggunakan materi tertulis
intruksional melalui lembar kerja peserta

didik (LKPD) (Rizkika et al, 2022).
Pemanfaatan teknologi dalam dunia
pendidikan memungkinkan LKPD

dikembangkan menjadi bentuk digital atau
e-LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Android dikategorikan baik dan
dapat meningkatkan responss peserta didik
(Cholifah & Wibawa, 2016). Namun,
penelitian sebelumnya umumnya hanya
mengembangkan e-LKPD berbasis PBL
tanpa mengoptimalkan potensi platform
digital interaktif berbasis aplikasi Android,
seperti Thunkable. Selain itu, belum ada
penelitian yang secara khusus
menggabungkan model PBL dengan
pengembangan e-LKPD  menggunakan
aplikasi Thunkable untuk mendukung
pembelajaran materi suhu dan kalor. Perlu
adanya inovasi dalam penyusunan LKPD
dengan memanfaatkan teknologi yang lebih
akrab dengan peserta didik, yaitu melalui e-
LKPD berbantuan aplikasi Thunkable.
Aplikasi ini memungkinkan penyusunan e-
LKPD yang interaktif, fleksibel, dan user
friendly, serta dapat diakses dengan mudah
melalui perangkat Android. e-LKPD ini
memungkinkan penyajian materi dalam
berbagai format, seperti video, gambar,
animasi, dan simulasi. Kombinasi e-LKPD
dengan menggunakan model PBL dan
bantuan dari aplikasi Thunkable diyakini
mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis

dan  berorientasi
peserta didik. Melalui e-LKPD ini, peserta
didik diajak untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, memecahkan masalah nyata,
dan membangun pemahaman konsep yang
mendalam.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengembangkan e-LKPD berbasis
Problem Based Learning berbantuan
aplikasi Thunkable pada materi suhu dan
kalor. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menciptakan

media  pembelajaran  yang inovatif,
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mendorong keterlibatan aktif peserta didik,
dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Selain hasil
penelitian ini diharapkan bisa menjadi

itu,

contoh dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran abad 21.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini
menggunakan pendekatan Design and
Development  Research  (DDR)  yang

diadaptasi dari (Richey & Klien, 2007).
Pengembangan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengembangan e-LKPD
berbasis Problem Based  Learning
berbantuan aplikasi Thunkable untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Design and Development
Research (DDR) yang mengacu pada model
Richey dan Klein (2007) yang terdiri dari
empat tahap, yaitu analysis, design,
development, dan evaluation. Pada tahap
pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan penyebaran angket
kepada 12 guru fisika dan 58 peserta didik
di beberapa SMA untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran khususnya pada
materi suhu dan kalor serta keterampilan

analisis,

berpikir kritis. Selain itu, dilakukan kajian
pustaka terkait pengembangan e-LKPD,
penggunaan aplikasi  Thunkable,
pendekatan Problem Based Learning (PBL).

Tahap desain dilakukan dengan
menyusun desain awal e-LKPD berbasis PBL

dan

berbantuan aplikasi Thunkable. Materi yang
dikembangkan adalah materi suhu dan
kalor untuk kelas XI semester genap. Desain
meliputi struktur isi, alur pembelajaran
berbasis masalah, dan desain antarmuka e-
LKPD
dilakukan dengan merealisasikan desain
menjadi produk awal e-LKPD. Produk yang
dikembangkan kemudian divalidasi oleh

interaktif. Tahap pengembangan
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ahli materi dan ahli desain pembelajaran
untuk menilai kelayakan isi dan tampilan.
Setelah dinyatakan valid, dilakukan uji coba
produk berupa e-LKPD yang terdiri dari uji
coba terbatas dan uji coba lebih luas.

Uji coba terbatas dilakukan dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 15 peserta
didik untuk menilai kepraktisan.
Selanjutnya, dilakukan uji coba yang lebih
luas. Subjek penelitian terdiri dari satu kelas
eksperimen, yaitu kelas XI.10 IPA di SMA
Negeri 1 OKU dengan jumlah peserta didik
36 orang. Kelas ini dipilih karena dianggap
mewakili karakteristik peserta didik di
sekolah tersebut. tidak
menggunakan kelas kontrol, karena fokus
penelitian adalah mengukur efektivitas
produk e-LKPD yang telah divalidasi oleh
ahli, bukan membandingkan antar
perlakuan. Uji coba dilakukan setelah
produk melewati tahap validasi, sehingga
penelitian ini lebih memfokuskan pada uji
efektivitas penggunaan produk di lapangan.
Desain penelitian menggunakan One Group
Pretest-Posttest Design dalam kategori
Quasi-Experimental  Designs, di
peserta didik diberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan.
Desain ini dipilih karena sesuai untuk
mengukur perubahan hasil belajar dalam

Penelitian ini

mana

satu kelompok yang sama setelah diberi
perlakuan berupa penggunaan e-LKPD
berbasis Problem Based
berbantuan aplikasi Thunkable.

Tahap terakhir ialah tahap evaluasi

Learning

yang dilakukan secara formatif pada setiap
tahap pengembangan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan dan sebagai dasar
perbaikan produk. Evaluasi ini meliputi
efektivitas isi, desain, kepraktisan, dan
respons peserta didik terhadap penggunaan
e-LKPD dalam proses pembelajaran.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data

Instrumen penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data pada setiap tahap
pengembangan produk. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
instrumen uji

validitas, instrumen uji
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kepraktisan, dan instrumen keterampilan
berpikir kritis. Instrumen wuji validitas
digunakan untuk menilai kelayakan produk
dari segi isi, tampilan, ilustrasi, daya tarik.
Penilaian dilakukan oleh ahli materi dan ahli
desain pembelajaran dengan menggunakan
skala likert empat poin yang diadaptasi dari
Ratumanan dan Laurent (2011). Instrumen
uji kepraktisan digunakan untuk
mengetahui  kemudahan  penggunaan
produk oleh guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Instrumen tersebut
berupa angket persepsi guru dan angket
respons peserta didik yang juga dinilai
menggunakan skala likert empat poin.
Instrumen Kketerampilan berpikir Kkritis
digunakan untuk mengukur keterampilan
peserta didik dalam memahami dan
memecahkan masalah. Indikator berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini dikemukakan oleh
(Facione, 2015) yaitu, interpretation,
analysis, inference, evaluation, explanation,
dan self-regulation, dengan penilaian
menggunakan skala likert empat poin.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan
menganalisis hasil skala uji validitas, uji
kepraktisan, data angket respons peserta
didik dan persepsi guru, serta analisis

keefektifan penerapan produk yang
dikembangkan.
a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk

mengetahui kelayakan e-LKPD

berdasarkan penilaian ahli terhadap
aspek materi, ilustrasi, tampilan media,
dan daya tarik materi yang memiliki
empat pilihan skor jawaban yang
sesuai dengan isi soal. Data dianalisis
menggunakan persentase pada

Persamaan (1).
Score (%) — Exscore. acquisition % 100% (1)
Interpretasi skor pada penelitian
ini dapat dibagi menjadi beberapa
kategori, yang diadaptasi dari
(Sugiyono, 2015) yang ditampilkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Konversi Skor Penilaian ke c. Analisis Efektivitas Implementasi
Pilihan Jawaban Produk
Persentase  Kriteria 1. Perhitungan nilai N-Gain

Analisis data  peningkatan

0.00%-20% Validitas sangat rendah/
, 0- ()

tidak baik
20,1%-40% Véliditas rendah/ kurang
baik
lidit k
40,1%-60% VEf iditas sedang/ cukup
baik
60,1%-80%  Validitas tinggi/ baik
80.1%-100% Validitas §angat tinggi/
sangat baik

(Sugiono, 2015)

Berdasarkan Tabel 1, peneliti
memberikan batasan bahwa produk
yang dikembangkan akan
dikategorikan valid apabila mencapai
skor minimal 60,1%.

Uji Kepraktisan

Data uji kepraktisan diperoleh
berdasarkan kelengkapan angket
respons peserta didik dan angket
persepsi guru terkait pemanfaatan e-
LKPD. Hasil jawaban yang terdapat
pada angket dianalisis menggunakan
analisis persentase yang dirumuskan
dalam Persamaan (1) (Sudjana, 2005).

Hasil analisis data respons
peserta didik dan persepsi guru
kemudian dikelompokkan
berdasarkan persentase jawaban yang
diadaptasi dari Arikunto (2011) yang
mengacu pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Nilai Penilaian Tes
Respons Peserta Didik dan Persepsi
Guru

Persentase Kriteria
0,00%-20% Tidak baik
20,1%-40% Kurang baik
40,1%-60% Cukup baik

60,1%-80% Baik
80,1%-100% Sangat Baik

(Arikunto, 2011)
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keterampilan berpikir Kkritis
dilakukan dengan menggunakan N-
Gain dan uji statistik Paired Sample
T-Test. N-Gain digunakan untuk
mengetahui seberapa besar
peningkatan skor hasil pretest dan
posttest peserta didik setelah
menggunakan e-LKPD. Analisis ini
dipillh karena N-Gain dapat
menunjukkan efektivitas
penggunaan media pembelajaran
berdasarkan kategori peningkatan
hasil belajar (Sukarelawan et al,
2024). Dalam penelitian ini,
perbandingan nilai N-Gain antara
pre-test dan post-test digunakan
untuk memperoleh  gambaran
peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Nilai N-Gain
dapat dihitung dengan
menggunakan Persamaan (2).

Posttest Score — Pretest Score (2)
Maximum Score — Pretest Score

N-Gain =

Untuk mengetahui peningkatan
nilai pretest dan posttest peserta
didik digunakan kriteria
interpretasi N-Gain (Husein et al,
2017) yang ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria N-Gain

Batasan Kriteria
g20,7 Tinggi

0,7>g>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

(Husein, 2017)

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, wuji normalitas dianalisis
menggunakan perangkat lunak
SPSS.
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Dengan terlebih dahulu
menentukan hipotesis uji, yaitu:
Ho: Data berdistribusi normal
Hi1: Data tidak berdistribusi normal

Pedoman pengambilan
keputusan:
a. Jika nilai Sig. atau signifikansi <
0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi =
0,05 maka distribusinya normal.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan

untuk melihat perbedaan rata-rata
hasil keterampilan berpikir kritis
sebelum diberi perlakuan (pre-test)
dan setelah diberi perlakuan (post-
test). Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest,
digunakan uji Paired Sample T-Test
menggunakan data dari sampel
yang berdistribusi normal. Uji ini
sesuai digunakan karena data yang
dianalisis berasal dari kelompok
yang sama, diukur sebelum dan
sesudah perlakuan, sehingga dapat
melihat pengaruh langsung dari
penggunaan e-LKPD terhadap
peningkatan keterampilan berpikir
kritis (Sugiyono, 2015). Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS. Hipotesis yang diuji
adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik
sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan e-
LKPD  berbantuan aplikasi
Thunkable.

Hi: Terdapat
signifikan antara keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik
sebelum dan

perbedaan yang

sesudah
pembelajaran menggunakan e-
LKPD  berbantuan aplikasi
Thunkable.
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Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikansi:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka Ho ditolak dan Hi diterima.
b. Jika nilai signifikansi = 0,05
maka Ho diterima dan H1 ditolak.
Kombinasi analisis N-Gain dan
uji Paired Sample T-Test ini
memberikan gambaran tidak hanya
tentang besar peningkatan, tetapi

juga signifikansi pengaruh
penggunaan e-LKPD yang
dikembangkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan dalam
penelitian pengembangan ini adalah e-LKPD
berbasis Problem Based  Learning
berbantuan aplikasi Thunkable untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Produk e-LKPD yang

dikembangkan terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.
Pendahuluan meliputi kata pengantar,
identitas aplikasi, petunjuk penggunaan, dan
tahapan model Problem Based Learning
(PBL). Adapun tampilan awal produk dapat
dilihat pada Gambar 1.

Fa ™y

OO@s==

LEMEAR KERJA
PESERTA DIDIK

Subu dan Kolor

Gambar 1. Tampilan Awal Produk e-LKPD
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Produk yang telah dikembangkan

melalui serangkaian uji coba untuk
memastikan kualitas dan kesesuaiannya
untuk pembelajaran. Tahap uji coba ini
meliputi:

a.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan oleh 3 orang
ahli dengan menggunakan lembar
validasi. Data hasil uji validitas
kemudian dianalisis secara deskriptif
dan ditampilkan pada Tabel 4 sebagai
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No.

Skor Rata-
Aspek yang Dinilai Rata
Validator

Kategori

Validasi
Content Materi 90%

(Isi)

Sangat
Valid

Kualitas
'(11‘2Irlrlpilan 90% \S/?illli%at
Validasi _Media
Konstruk llustrasi  96% \S/?lli%at
rark 1% valg

Rata-Rata Akhir 92%

Sangat
Valid

Hasil uji validitas pada tabel
tersebut menunjukkan nilai rata-rata
untuk setiap aspek yang dinilai dengan
nilai rata-rata akhir sebesar 92%
kategori validitas tinggi atau baik. e-
LKPD dikatakan valid jika didasarkan
pada komponen Kkelayakan seperti
kelayakan penyajian, bahasa, dan isi
serta kesesuaian dengan pembelajaran
berbasis masalah (Permatasari &
Kunjtoro, 2019). e-LKPD yang valid
artinya telah memenuhi komponen
format e-LKPD (Mabhjatia et al, 2020).
Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-
LKPD dengan cara menyebarkan angket
uji respons peserta didik, dan angket uji
persepsi guru. Angket uji respons
peserta didik ini terdiri dari 29 soal
yang diisi oleh 36 peserta didik SMA
Negeri 1 OKU. Hasil uji respons peserta

didik terhadap penggunaan e-LKPD
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Respons Peserta Didik

Aspek yang Skor

No. Diamati Rata-Rata Kategori
1 Karakteristik
bahan ajar 73% Baik
interaktif

2 Penerapan
pengetahuandan  76% Baik
keterampilan

3 Persepsi peserta
didik tentang
kepuasan
pembelajaran

4 Pernyataan
penggunaan e-
LKPD berbasis
aktivitas model
Problem Based
Learning

77% Baik

80% Baik

Rata-Rata Akhir 77% Baik

Hasil analisis data wuji respons
peserta didik menunjukkan skor rata-
rata akhir sebesar 77% dalam kategori
baik, yang menunjukkan bahwa e-LKPD
bersifat praktis.

Angket uji persepsi guru terdiri dari
11 pertanyaan yang diisi oleh 5 orang
guru sekolah. Hasil uji persepsi guru
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Persepsi Guru

Aspek yang Skor .
No. .n7 K
" dinilai Rata-rata ategort
1 Mengorientasikan Saneat
peserta didik pada  95% e
Baik
masalah
2 Mengorganisasi
peserta didik 85% Ei?fat
untuk belajar
3 Membl.m‘bmg 87% Sar.lgat
penyelidikan Baik
4 Mengemba.r']gkan Sangat
dan menyajikan  91% .
. baik
hasil
5 Menganalisis dan
mengevaluasi 87% Saggat
proses pemecahan Baik
masalah
Rata-Rata Akhir 89% Sar}gat
Baik

Hasil analisis data uji persepsi guru
dalam penelitian ini memperoleh nilai
rata-rata akhir sebesar 89% dengan
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kategori sangat baik. Perangkat
pembelajaran yang praktis
menunjukkan bahwa langkah-langkah
kegiatan dalam perangkat terlaksana
secara lengkap (Masitah et al, 2020).
Hasil Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan
menganalisis hasil tes keterampilan
berpikir kritis peserta didik
berdasarkan hasil soal pretest dan
posttest. Sebagai bagian dari analisis,
dilakukan wuji normalitas dengan
menggunakan SPSS untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal. Uji
normalitas ini menerapkan metode
Kolmogorov - Smirnov dengan taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Hasil uji
normalitas data pretest dan posttest
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Asymp.  Standard )
Aspeksig. Deviation <ategori
Pretest 07129  7,7425 Terdistribusi

Normal
Posttest 0,200 10,7962 Terdistribusi
Normal

Berdasarkan data Asymp. Sig (2-
tailed), nilai pretest = 0,129 > 0,05 dan
posttest = 0,200 > 0,05, sehingga data
pretest dan posttest berdistribusi
normal.

Hasil keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam penelitian ini
diperoleh  dalam  bentuk data
kuantitatif. Setiap soal memiliki skor
minimal 1 dan maksimal 4, sehingga
total skor maksimal yang dapat dicapai
peserta didik adalah 24.

Nilai maksimal yang akan diperoleh
peserta didik adalah 100, sehingga total
skor dikalikan 4,167.
Selanjutnya dilakukan analisis nilai N-

dengan

Gain  untuk  menilai efektivitas
peningkatan keterampilan berpikir
kritis. Dalam penelitian ini,
keterampilan berpikir kritis diukur
berdasarkan enam yang

pretest dan

indikator
diamati melalui skor

posttest peserta didik. Data rata-rata
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keterampilan berpikir kritis untuk
setiap indikator dapat dilihat pada

Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pretest dan Posttest
Keterampilan Berpikir Kritis

N-
Parameter Pretest Posttest Gain

Score
Nilai Terendah 29,17 58,34 0,41
Nilai Tertinggi 58,34 100,00 1,00
Rata-Rata Nilai 39,47 78,47 0,65

Berdasarkan Tabel 8, keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada saat
pretest terendah yaitu 29,17, sedangkan
pada saat posttest meningkat menjadi
58,34, dengan N-Gain sebesar 0,41 yang
termasuk dalam kategori sedang.
Sementara itu, keterampilan berpikir
kritis tertinggi pada saat pretest yaitu
58,34, dan meningkat menjadi 100 pada
saat posttest, dengan N-Gain sebesar
1,00 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Secara keseluruhan, rata-rata
skor pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan dalam kategori sedang.

Peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapat dilihat dari
skor N-Gain peserta didik. Hasil skor

pretest dan  posttest  dianalisis
menggunakan perhitungan N-Gain
untuk  melihat seberapa  besar

perbedaan peningkatan skor sebelum
dan sesudah perlakuan. Skor rata-rata
keterampilan berpikir kritis peserta
didik meningkat sebesar 39% dengan
rata-rata N-Gain sebesar 0,65 dalam
kategori sedang. Setelah menganalisis
hasil tes keterampilan berpikir kritis
dan menghitung nilai N-Gain, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Paired Sample T-
Test untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest peserta didik
setelah menggunakan e-LKPD berbasis
Problem Based Learning . Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui diterima
atau tidaknya hipotesis penelitian dan
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untuk mengukur efektivitas e-LKPD
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Variabel

yang diuji adalah perbedaan nilai

pretest dan posttest peserta didik dan
diperoleh hasilnya pada Tabel 9 sebagai
berikut.

Tabel 9. Hasil Paired Sample T-Test

Paired Differences
Std. Std. 95% Conﬂd.encelnterval T Df Sig: (2-
Mean L. Error of the Differences Tailed)
Deviation
Mean Lower Upper
Pretest -
-39,00417 6,76180 1,12697 -41,2920 -36,7163 -34,610 35 ,000
Posttest
Hasil analisis uji paired sample t-test hingga tinggi. Pengujian hipotesis

pada Tabel 20 menunjukkan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengujian jika Sig. (2-
tailed) lebih kecil dari 0,05 maka berarti
Hi diterima. Artinya terdapat pengaruh
yang nyata setelah dilaksanakan
pembelajaran menggunakan e-LKPD
berbantuan aplikasi Thunkable
berbasis Problem Based Learning .
Pemanfaatan e-LKPD
Problem Based Learning berbantuan
aplikasi Thunkable terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini
terlihat dari peningkatan skor pretest
dan posttest serta hasil analisis N-Gain
yang menunjukkan Kkategori sedang

berbasis

menggunakan uji paired sample t-test
menghasilkan nilai signifikansi < 0,05
yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan setelah menggunakan e-
LKPD. Selain itu, respons peserta didik
menunjukkan bahwa fitur interaktif
dalam e-LKPD memudahkan
pemahaman materi dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian Herzon et al. (2018) yang
menyatakan bahwa PBL efektif dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis karena melatih peserta
didik memecahkan masalah nyata.
Rangkuman

rata-rata keterampilan

berpikir kritis disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Rata-Rata Keterampilan Berpikir Kritis

CT1 CT2 CT3 CT5 CT6 Rata-Rata
Pre-test 45.14 4097 27.08 38.89 3333 51.39 39.47
Post-test 77.78 76.39 6597 78.47 80.56 89.58 78.47

Berdasarkan tabel di atas, hasil
pretest menunjukkan rata-rata sebesar
39% yang menunjukkan bahwa secara
umum peserta didik masih kurang
kritis.
hasil posttest meningkat dengan rata-

Setelah diberikan perlakuan,

rata sebesar 78% yang menunjukkan
adanya keterampilan
berpikir kritis setelah menggunakan e-
LKPD. Peningkatan ini didukung oleh
tahapan PBL dari Rusmono (2014),

peningkatan

yaitu adanya tahapan identifikasi
masalah, pengumpulan informasi,
penyelidikan, mengembangkan, dan
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penyelesaian masalah yang semuanya
terwadahi dalam kegiatan pada e-LKPD.
Proses ini mendorong peserta didik
aktif
menyimpulkan, sehingga memberikan

berpikir, mengamati, dan
pengalaman belajar yang menarik.
Hasil ini juga  memperkuat
penelitian Cholifah dan Wibawa (2016)
yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis Android mampu
meningkatkan responss dan
keterlibatan peserta didik. Thunkable
sebagai  platform  pengembangan
aplikasi Android memberikan
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keunggulan dalam hal fleksibilitas
tampilan, interaktivitas, dan
kemudahan akses. Melalui e-LKPD
berbantuan Thunkable, peserta didik
tidak hanya membaca materi, tetapi
juga berinteraksi dengan konten digital
berupa video, simulasi, dan animasi. Hal
ini  meningkatkan motivasi dan
memperdalam pemahaman konsep,
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan keterampilan berpikir
kritis.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya dari Dasmasela et al
(2021) yang hanya mengembangkan e-
LKPD berbasis PBL tanpa dukungan
platform aplikasi Android, penelitian ini
memberikan inovasi dengan
mengintegrasikan model PBL dan
aplikasi Thunkable dalam satu media
pembelajaran interaktif. Hal ini menjadi
pembeda (novelty) karena memadukan
keunggulan PBL dalam mendorong
berpikir kritis dengan potensi teknologi
mobile yang lebih dekat dengan
keseharian peserta didik.

Critical Thinking Skills Test Results

89.58

7778 639 78.47 80.56

65.97

45.14
40.97; 38.89

33.33
i 27.08 i

Interpretation  Explanation  Analysis (CT3)  Evaluation Inference (CTS) Self-regulation
(cT1) (cT2) (CT4) CT6)

H Rata-rata skor pretest i Rata-rata skor posttest

Gambar 2. Grafik Pengolahan Data
Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan pengolahan data hasil
tes keterampilan berpikir  kritis
Microsoft Excel
menunjukkan bahwa indikator analysis
(CT3) dan inference (CT5) memiliki
nilai terendah. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman terhadap
konsep sebelumnya, sehingga peserta

menggunakan

didik kesulitan menjelaskan jawaban
sesuai indikator  berpikir  Kkritis.
Rendahnya capaian CT3 menunjukkan
bahwa peserta didik belum sepenuhnya
mampu mengidentifikasi,
mengorganisasikan, dan mengevaluasi
informasi secara sistematis, sedangkan
pada CT5 belum mampu menarik
kesimpulan yang logis dari data yang
tersedia. Peserta didik yang belum
terbiasa dengan model pembelajaran

berbasis masalah cenderung
mengalami kendala dalam
mengembangkan keterampilan

berpikir kritis mereka (Ayirahma &
Muchlis, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang
lebih menekankan pada pemecahan
masalah, diskusi, serta penggunaan e-
LKPD yang dirancang untuk
memperkuat pemahaman konsep
secara bertahap.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, e-LKPD
berbasis Problem Based Learning berbantuan
aplikasi Thunkable dinyatakan valid, praktis,
dan efektif. Data validasi ahli menunjukkan
bahwa e-LKPD sangat layak digunakan. Hasil
uji kepraktisan dari guru dan peserta didik
juga menunjukkan bahwa e-LKPD mudah
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu,
penggunaan e-LKPD ini
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi suhu dan kalor.

Pengembangan  e-LKPD  berbasis
Problem Based Learning berbantuan aplikasi
Thunkable ini memberikan kontribusi positif

mampu

dalam pembelajaran fisika, khususnya pada
materi suhu dan kalor, baik dalam membantu
pemahaman konsep maupun dalam melatih
keterampilan berpikir kritis. e-LKPD ini
disarankan  untuk  digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dan dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan fitur yang
lebih variatif serta diimplementasikan lebih
luas di berbagai sekolah.
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